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ABSTRAK

Latar belakang: anemia merupakan salah satu masalah gizi mikro yang cukup serius dengan
prevalensi cukup tinggi di Indonesia. Anemi pada anak sekolah dasar merupakan satu masalah gizi
yang perlu mendapat perhatian khusus. Kejadian anemia di pengaruhi oleh beberapa faktor
diantaranya asupan zat gizi yang kurang dan kejadian infeksi. Metode: penelitian ini dilakukan di Ml
PUI Kota Cimahi dengan desain penelitian cross sectioanal, subjek penelitian anak sekolah kelas 5
yang berjumlah 44 anak. Kejadian diare di ukur menggunakan form kuesioner, recall 2 x 24 jam
untuk mencatat asupan protein, dan Fe, kadar hemoglobin dianalisis menggunakan metode
cyanmethemoglobin, analisis data menggunakan uji Chi Square. Hasil penelitian hasil penelitian
diperoleh responden anemia sebesar 20,5%, tingkat kecukupan protein kurang 27.3%, tingkat
kecukupan Fe kurang 45.5%, dan kejadian diare 18.2%. Analisis chi square menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara asupan protein dengan kejadian anemia (p=0.007), terdapat
hubungan yang signifikan antara asupan Fe (p=0.006) dengan kejadian anemia dan tidak terdapat
hubungan antara diare dengan kejadian anemia (p=0.326). Kesimpulan: asupan protein dan Fe yang
rendah berperan terhadap resiko terjadinya anemia pada anak sekolah.
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ABSTRACT

Correlation Between Level Of Protein Intake Iron Intake And Infectious Diarrhea With
The Incidence Of Anemia Among Primary School MI PUI Cimahi City

Background: Anemia is one of the problems are serious enough micronutrients with the
highest prevalence experienced by Indonesia. One of nutrition problem that needs to get high
attention is anemia in primaryschool. Some factors that affect is include level of protein and
iron intake, and infectious diarrhea. Method: This study used cross-sectional design at
primary school MI PUI Cimahi City. research subjects class 5 primary school children
amounting to 44 children. The incidence of diarrhea is measured using a questionnaire, 2x24
hour food recall was used to examine the level of their protein and iron intake, haemoglobin
levels was measured by cyanmethemogloblin method. The data were analyzed by using Chi
Square test. Results showed that 20.5% responden anemi, the level of protein deficiency was
27.3%, the level of iron deficiency was 45.5%, and the incidence of diarrhea was 18.2%. Chi
square analysis showed that there was a significant relationship between protein intake and
anemia (p = 0.007), there was a significant relationship between Fe intake (p = 0.006) and
was not related to the relationship between diarrhea and anemia (p = 0.326) Conclusion:
deficiency protein and Fe intake contribute to the risk of anemia in primary school children..
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PENDAHULUAN

Anemia adalah suatu keadaan di mana
kadar hemoglobin (Hb) dalam darah lebih rendah
dari nilai normal untuk kelompok orang yang
bersangkutan.  Batasan hemoglobin  untuk
menentukan apakah seseorang terkena anemia
atau tidak sangat dipengaruhi oleh umur. Untuk
anak-anak umur 6 bulan sampai 5 tahun, dapat
dikatakan menderita anemia gizi besi apabila
kadar hemoglobinnya kurang dari 11 g/dl, umur
6-14 tahun kurang dari 12 g/dl, dewasa laki-laki
kurang dari 13 g/dl, dewasa perempuan tidak
hamil kurang dari 12 g/dl, dan dewasa
perempuan hamil kurang dari 11 g/dl, *.

Menurut data Riskesdas 2013, prevalensi
anemia di Indonesia sebesar 21,7%, dengan
proporsi 20,6% di perkotaan dan 22,8% di
pedesaan serta 18,4% laki - laki dan 23,9%
perempuan. Berdasarkan kelompok umur,
penderita anemia berumur 5-14 tahun sebesar
26,4% dan sebesar 18,4% pada kelompok umur
15-24 tahun. Hasil Riskesdas 2018 menunjukan
proporsi anemia pada kelompok umur 15-24
tahun sebanyak 48.9%, %°,

Penyebab anemia akibat faktor gizi dan non
gizi, dimana faktor gizi berkaitan dengan
defisiensi makronutrien maupun mikronutrien.
Selain faktor asupan zat gizi yang Kkurang,
anemia gizi juga dipengaruhi oleh faktor—faktor
lain seperti sosial ekonomi, pendidikan, pola
makan, fasilitas kesehatan, pertumbuhan, dan
infeksi. Faktor- faktor tersebut saling berkaitan
dan dapat menyebabkan terjadinya anemia,’.
Anemia dapat menyebabkan seseorang mudah
terserang infeksi, menurunnya kemampuan
kognitif, dan bila terjadi pada anak sekolah akan
mengurangi kapasitas dan kemampuan belajar, °.
Pada usia sekolah anak-anak memasuki dunia
baru dimana mulai banyak berhubungan dengan
dunia  diluar  keluarga, hal ini yang
mempengaruhi  kebiasaan makan anak dan
menyebabkan asupan zat gizi yang dikonsumsi
kurang begitu beragam.

Tujuan  penelitian ini  adalah  untuk
mengetahui hubungan asupan protein, besi (Fe),
dan diare dengan kejadian anemia pada anak
sekolah dasar di MI PUI Kota Cimahi.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain  cross
sectioanal, populasi dalam penelitian ini adalah
anak sekolah kelas 5 MI PUI Kota Cimahi yang
berjumlah 44 anak, sedangkan tehnik
pengambilan  sampel  menggunakan  total
sampling. Untuk mengetahui identitas responden
serta kejadian diare menggunakan form
kuesioner, formulir food recall 2x24 jam untuk
mencatat asupan protein, dan Fe (besi),
sedangkan  kadar  hemoglobin  dianalisis
menggunakan metode cyanmethemoglobin. Data
asupan protein dan asupan zat besi diolah dengan
program nutrisurvey, analisis data untuk melihat
hubungan yang bermakna secara statistic
menggunakan Chi Square dengan tingkat
kepercayaan 95% (a=0,05).

HASIL
Tabel.1 Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin,
Kejadian Anemia, Tingkat
Kecukupan  Protein, Fe, dan
Kejadian diare
Variable Frekuensi Persentase
Jenis Kelamin
Laki-laki 26 59.1
Perempuan 18 40.9
Kadar Hb
Normal 35 79.5
Anemia 9 20.5
Tingkat Kecukupan Protein
Cukup 32 72.7
Kurang 12 27.3
Tingkat kecukupan Fe
Cukup 24 54.5
Kurang 20 45.5
Kejadian Diare
Tidak diare 36 81.8
Diare 8 18.2
Total 44 100

Table 1 Diatas menunjukan bahwa dari 44
responden didapatkan 59.1% jenis kelamin laki-
laki, kejadian anemia sebesar 20,5%, Tingkat
Kecukupan Protein kurang 27.3%, Tingkat
kecukupan Fe kurang 45.5% dan angka kejadian
Diare 18.2%

Tabel. 2 Hubungan Tingkat Kecukupan
Protein, Fe dan Diare Dengan Kejadian
Anemia Pada Siswa M1 PUI Kota Cimahi
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Variabel Kadar Hb P Value
Anemia Tidak Anemia
F % F %
Tingkat Kecukupan Protein
Cukup 3 9.4 29 90.6
Kurang 6 50 6 50 0.007
Total 9 20.5 35 70.5
Tingkat Kecukupan Fe
Cukup 1 4.2 23 95.8
Kurang 8 40 12 60 0.006
Total 9 20.5 35 70.5
Kejadian Diare
Tidak Diare 6 16.7 30 83.3
Diare 3 375 5 62.5 0.326
Total 9 20.5 35 70.5
Tabel 2 menunjukkan hasil uji statistik dibutuhkan agar sintesis hemoglobin berjalan

menggunakan chi Square didapatkan tingkat
kecukupan protein (p=0.007), artinya terdapat
hubungan antara tingkat kecukupan protein
dengan kejadian anemia. Tingkat kecukupan Fe
(p=0.006), artinya terdapat hubungan tingkat
kecukupan Fe dengan kejadian anemia.
Sedangkan kejadian diare (p=0.326), artinya
tidak terdapat hubungan diare dengan kejadian
anemia.

PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian ini didapatkan anemia
sebesar 20.5%, kejadian anemia tidak terlepas
dari permasalahan intake zat gizi dalam makanan
yang tidak adecuat dan juga diakibatkan oleh
adanya penyakit infeksi serta makanan yang
kurang beragam. Dari hasil penelitian didapatkan
sebanyak 27.3% tingkat kecukupan protein
kurang mencukupi, sebesar 45.5% tingkat asupan
Fe kurang mencukupi, 18.2% responden
menderita diare.

Anemia erat kaitannya dengan kekurangan
asupan zat gizi baik zat gizi makro maupun zat
gizi mikro dengan tidak melupakan peran dari
penyakit infeksi. Salah satu yang mempengaruhi
kejadian anemia adalah asupan protein. Protein
merupakan zat gizi utama dan penyusun tubuh
terbesar setelah air. Protein mempunyai fungsi
khas yang tidak dapat digantikan oleh zat gizi
lain yaitu membangun serta memelihara sel-sel
dan juga jaringan tubuh, °.

Protein berperan penting dalam transportasi
zat Dbesi di dalam tubuh, oleh karena itu
kurangnya asupan protein akan mengakibatkan
transportasi zat besi terhambat sehingga akan
terjadi defisiensi besi. Protein yang cukup

dengan baik. Protein memiliki peran penting
dalam absorbsi dan transportasi besi, sehingga
rendahnya asupan protein  tidak dapat
mendukung proses pembentukkan hemoglobin.
Transferin adalah suatu glikoprotein yang
disintesis di hati. Protein ini berperan sentral
dalam metabolisme besi tubuh sebab transferin
mengangkut besi dalam sirkulasi ke tempat —
tempat yang membutuhkan besi, seperti dari usus
ke sumsum tulang untuk membentuk hemoglobin
yang baru. Feritin adalah protein lain yang
penting dalam metabolisme besi. Pada kondisi
normal, feritin meyimpan besi yang dapat
diambil kembali untuk digunakan sesuai
kebutuhan,®.

Berdasarkan hasil analisis hubungan asupan
protein dengan kejadian anemia menghasilkan p
sebesar 0.007 yang artinya terdapat hubungan
antara asupan protein dengan kejadian anemia.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Ikhfina Oktokenia yang
menyatakan terdapat hubungan antara asupan
protein dengan kejadian anemia pada anak balita
di Kelurahan Jangli,”. Penelitian Nugroho
menunjukan terdapat hubungan asupan protein
nabati dengan kejadian anemia pada wanita
subur,®. Begitu juga dengan penelitian sholicha
yang menunjukan terdapat hubungan antara
asupan protein dengan kejadian anemia pada
remaja putri di SMAN manyar Gresik,’. Asupan
protein pada penelitian kali ini di dominasi oleh
asupan protein yang bersumber dari unggas,
susu, makanan olahan daging dan juga kacang-
kacangan.

Zat besi merupakan mikroelemen yang
esensial bagi tubuh, yang diperlukan dalam
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pembentukan darah yaitu untuk mensintesis
hemoglobin. Kelebihan zat besi disimpan sebagai
protein feritin dan hemosiderin di dalam hati,
sumsum tulang belakang, dan selebihnya di
simpan dalam limfa dan otot. Kekurangan zat
besi akan menyebabkan terjadinya penurunan
kadar feritin yang diikuti dengan penurunan
kejenuhan  transferin  atau peningkatan
protoporfirin. Jika keadaan ini terus berlanjut
akan terjadi anemia defisiensi besi, dimana kadar
hemoglobin turun di bawah nilai normal,”. Hasil
penelitian dari 20 responden yang asupan Fe
tidak cukup terdapat 40% menderita anemia,
sedangkan dari 24 responden yang asupan Fe
cukup terdapat 4.2% menderita anemia, p value
sebesar 0.006 yang artinya terdapat hubungan
antara asupan Fe dengan kejadian anemia.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Arendra Reka dkk di SMP Negri
2 Tawangharjo kabupaten grobogan Yyang
menyatakan terdapat hubungan antara asupan
protein dengan kejadian anemia,’’. Begitu juga
dengan penelitian Indartanti yang menunjukan
terdapat hubungan antara asupan Fe dengan
kejadian anemia pada remaja putri,"*. Namun
penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian
Fajrin A, yang menyatakan tidak ada hubungan
antara asupan Fe dengan kejadian anemia pada
anak sekolah dasar,". Protein yang berasal dari
hewani mempunyai dua keunggulan yang
berhubungan dengan metabolisme besi, yaitu :
pertama protein hewani mengandung besi heme
yang mudah diserap, kedua hadirnya protein
hewani akan mempermudah penyerapan besi
nonheme, . Oleh karena itu anak sekolah dasar
harus mengkonsumsi makanan sumber Fe yang
beranekaragam agar terhindar dari anemia.

Diare adalah buang air besar (defekasi)
dengan tinja berbentuk cair atau setengah
cair(setengah padat), kandungan air tinja lebih
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